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Abstract
Theobyectiveofthisresearchistostudytheeffectsofvarioustanningagentsonthequali.
ii,", olpo*u *odefrom Bull Frog skin. Fifteen pieces of wet salted Bull Frog.from Malang

were tanned with several tanning"agents, wich are mineral (l1ok chromosal B), vegetable

(10(2i Mimosa extraxt) and synietii tensile strengrhs and elongations. [ts turned out that

vegetable ta,lntng og"n, go* the higest tensile strength (279'62 kg/cm2)' while mineral

ta'irning ogrn, goi" th" lowest one (18J,04 kg/cm2). lt showed thut the t,vpe of tannig agent

usec! signifcantll' s112." the lensile strengri oJ.the learher protluced (p < 0'005) On the

rtrlter hrttd, nrineral tanning ugent gove r'he htg.est elongulion (t05,20%.) Whilevegetable

tunning agent gave the toi,eslone-Ot,20o/.). This resuit implied that the t-vpe of tanning

,ri.grnt ,rnl haia signifcant effect on the elongotiott (p S0'Al)'

{NTISARI
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kulit jadi dari kulit futak Bull Frogyang

rlisamak dengan berbagai iienis bZh'n pnnyo*ak' Dengan menggunaknn I5.lembar kulit

katak Bull f-rog or"t grro* basahyang beiasal dari daerah Malang, disamakhingga kulit

iodirl"ngon*Jrggunik nbohonp"nyamakminerat(t0%oChromasalB),nabati(20'%minosa
"rkrrroki,ton siiletis (20% Irgaian"LV). Kulit jadinya diuii secara fsis tent(tng kekuatan

tttrik dan kemuluran. Didalatkan hasil kekuatan tarik yang tertinggi adalah yang

menggunakan brhon p"nlr^ok nabati (279'62 kg/cm' )' yang terendah bahan penyamak

^trZ7r't lta:,01 kgicm;1, yang berarti penggunadn bahan penyamak yang berbeda

bierprngaLruh nyata-(p s O,OSI lerhadap kekuatan tarik. Hasil uii leemuluran nilai tertinggi

didapatkan pada penyamaton yong menggunakan bahan penyamak mineral (105'20 %')

dan terendah oleh bahan p"ryrl*o* iioati (ot,zo'%). Perbedaan bahan penyamak

berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap kemuluran'

PENDAHULUAN
Barang.barangjadiyangterbuatdarikulitsejakdahuludisukaimasysrakat,

karena mempunyai sifat khas fang tidak dimiliki oleh produk lainnya' Jenis kulit

mentah banyak iekali mulai d* totlt lembar besar (hides) sampai kulit lembar

Lcil Gkins) yang dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai jenis barang

l..ujinun toiii. fdlt tratat Soll F.og yrrg selama ini hanya sebagai limbah, ternyata

hasiipenelitian Muchtar Lutfie, akk (f SqS) menunjukkan bahwa bisa digunakan
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rrh6gnl bahan baku kulit karena mempunyai'sifat fisis yang cukup tinggi.
t )ntuk mendapatkan produk kulit yang bermutu baik, selain diperlukan kulit

lrrrinh yang bermutu baik juga diperlukan proses pengolahan yang baik dan tepat
gli,re rrrtrmi,dkk 1989), karena sifat-sifat teknis dari kulit jadi selain dipengaruhi/
rlr,.rrrrrkan oleh bahan penyamaknya juga dipengaruhi oleh bahan-bahan yang
rlr;r.rgunakan dalam proses pengolahan. Berbeda jenis bahan penyamak yan!
rlrgrrrakan maka berbeda pula sifat fisis maupun chemisnya (o'Flaherty,lgTg).

Ada beberapa jenis bahan penyamak yang bisa menyamak kulit yang
rltrlolr.tkan yaitu: bahanpenyamakmineral, penyamaksintetis, danbahanpenyamak
nahorr ( layusman, I989).Pada umumnya bahan penyamak mineral yang digunakan
r,l*l,rlr hahan penyamak krom (Pumomo,l989).

Kulit yang disamak dengan bahan penyamak krom akan didapatkan kulit
ld'lr v,rrr-r lcmas, tahan terhadap suhu tinggi dan kekuatan tariknya cukup tinggi
;rrl,r Kulit yang disamak dengan bahan penyamak nabati akan didapatkan kulit
ldrh \',r.9 tampak berisi, warna terang tetapi kaku. Sedangkan kulit yang disamak
,L'rrp,rrr bahan penyamak sintetis mempunyai sifat yang tidak jauh berbeda dengan
l'lrt vir.g disamak dengan bahan penyamak nabati (Sharphouse,lgTl).

Kckuatan secara umum menjadi ukuran dalam menentukan pemilihan
r.r lr,rtl:rp kulit yang sangat penting. Kekuatan menunjukkan kualitas daripada serat,
le&rrrrrrrn yang rendah menunjukkan kualitas serat yang jelek atau biasanya
rrrrrrvr'bubkan penurunan kualitas daripada kulit tersebut dan metoda penyamakan
yerrg lrcrbcda pula (O'Flaherty, 1978).

sifat-sifat fisis kulit adalah ketahanan kulit terhadap pengaruh
rrrr.Irrruk,kelembaban dan suhu kamar (Djojo widagdo, l98l). Sifat-sifat fisis kulit
yerrg tllpat diukur adalah kekuatan tarik, kemuluran, suhu kerut dan kuat tekuk
rterr kekakuan (Anonimous, l97l). Namun demikian yang paling dominan dalam
grorrrnkrran adalah kekuatan tarik dan kemuluran, seperti yng dikatakan oleh Mc.
I rrrghlrr dan Theis (1945) bahwa kekuatan tarik dan kemuluran merupakan syarat
re,lrrrg dalam hubungannya dengan kegunaan daripada kulit tersamak. Juga
rltlqtnknn oleh Aten, et al (1966) bahwa kekuatan tarik dan kemuluran kulit jadi
rrrrgul rlipengaruhi oleh perubahan-perubahan stnrktur serabut kulit pada waktu
; 
rr uror pcnyamakan berlangsung

l'enelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kulit jadi dari kulit katak
llull l'rog yang disamak dengan berbagai jenis bahan penyamak

MAI I1:RI DAII METODA
MAt'tilat
I Krrlrl

Kulit yang digunakan adalah 15 lembarkulitkatakBull Frog berasal dari daerah
Malang.



2. Bahan PenYamak

Suhur, penyamak yang diguuakan pada penelitian ini adalah ;

- Bahan penyamak mineral : Chromosal B

- Bahan penyamak nabati : Mimosa ekstrak'

- Bahan penyamak sintetis : Irgatan LV

Bahan Pembantu PenYamak

Bahan pembantu penyamak yang digunakan diantaranya ialah : Depan B' NaCl'

Na2S, Iragol DA, oropon oir, dcoog, H2So4' Na2Co3' Sandolix wW'dll'

Peralatan.
Alat-alat yang digunakan diantaranya adalah : Pisau' paku' palu' papan'

iirnUungur, ma'ngk,rt, ember, drum penyamakan' mesin buffrng' dll'

METODA
,RancanganyangdipergunakanadalahRancanganAcakLengkap(R'A'L)

dengan metod"-"trp".i*".,. eulu *n"ungan ini digunakan 3 (tiga) perlakuan dengan

lima kali ulangan.

Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan berbagaijenis bahan penyamak

yaitu : tahan p"ryu*uk *'eral (10% Chromosal B)' bahan penyamak nabati (20%

Mir.toru "krt 
uk)a"r, bahan penyamak sintetis (20VokgatanLY)'

Tata cara pelaksanaan proses sesuat dengan tata cara yang ada pada

Kelompok peneliti proses peniamakan Kulit, Balai Penelitian Barang Kulit di

BBKKP.
Kulitjadihasilpenelitiandiujifisistentangkekuatantarikdankemulurannya

sesuai dengan SNI No. 06-1793-1989

Data yangdiperoleh dianalisa dengan sidik ragam (uji F)' kemudian jika

terjadiperbedaanyangrryatadiantaraperlakuandilanjutkandenganBNT(Beda
Nyata Terkecil).

IIASIL DAT\ PEMBAHASAN
A. Kekuatan Tarik

Rata-rata keluatan tarik kulitjadi dari kulit katak Bull Frog setelah dilakukan

pengujian adalah sebagai berikut :

3.

4.
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Tabel l. Hasil Uji Kekuatan Tarik Kulit Jadi dari Kulit Katak Bull Frag (Kg/
Cm2).

Bahan Penvamak
Chromosal B Mimosa Ekstrak Irgatan LV

182,2

181,59

149,94

168,89

232 67

260,32
333,33
333,33
307,94
163 "17

189,94

194,29

241,27
68,89
242.54

rrlah 915. r 9 1.398.09 956.83
I I a -rata r83.04 2i9.62 191.31

No

I

I

I

Iul
l(;rl

Rataan kekuatan tarik tertinggi dicapar oleh bahan penyamak nabati jenis
rrrrrrr()srl ekstrak yaitu sebesar 219.62 kg/cm2. Hasil analisis statistik menunjukkan
l , rl r\\ ir pen-qgunaan ketisa macam bahan penyamak yang berbeda berpengaruh nyata
{ l' { ),05 ) terhadap kekuatan tarik. Uji beda nyata terkecil menunjukkan kulit yang
,lr ,.rrrak dengan mimosa ekstrak berbeda sangat nyata dengan kulit yang disamak

'l, r,'iirrr chromosal B dan Irgatan LV, sedang kulit yang disamak dengan bahan
1,, nyirrnak Chromosal B dan Irgatan LV tak berbeda nyata.

[)enyamakan dengan bahan penyarnak mimosa ekstrak memberikan rataan
rrrl.rr lickuatan tank tertinggi dibandingkan dengan bahan penyamak lainnya, hal
rru ,lrrcbabkan karena zat penyamak nabati akan bereaksi dengan kolagan dan
',, l.rnltrtrrya zat perryamak nabati akan meningkatkan ikatan serat-serat dari kulit
,l,rrr rncrubah serat tunggal menjadi struktur kulit yang kompak. Sesuai dengan

I,rr l:rpirt Pumomo ( 1989) bahwa kulit yang disamak dengan bahan penyamak nabati
,rL,rrr rrrcningkatkan ikatan serat-serat dari kulit dan merubah serat funggal menjadi
',lrrrl.trrr kulit yang kompak. Kulit yang disamak dengan bahan penyamak nabati
,rh,ur nromberikan hasil akhir ketahanan fisiknya terhadap panas kurang baik
rlrlr,r111l111g[4n dengan kulit yang disamak dengan krom, walaupun lebih baik bila
rlrlr,rrrrhrrgkan dengan kulit yang disamak dengan minyak atau formal dehid, kulitnya
rrgrrh [;rku namun empuk dan memberikan sifat kulit yang berisi (padat), warna
urLlrrt rrrrrrla, kulitnya cukup iemas dan kekuatan tariknya tinggi.

pll awal pada proses penyamakan nabati adalah pH tinggi (+ 6) yang mana
trr lr('rl)('r)ltaruh terhadap penetrasi zat penyamak nabati ke dalam kulit. pada pH
llrr;r1rr tt'rst:but bahan penyamak nabati akan mempunyai zarah-zarah yang lebih
lr,rlrr'. lrrl;r rlibandingkan dengan bahan penyamak yang ber pH rendah, hal ini
rrrr'rryr'b;rbkan zat penyamak mudah masuk ke dalamjaringan kulit, sehingga proses

lrrrrv;rrrrirkan nabati dapat berlangsung lebih sempurna. Pemasukan zat penyamak
',r't,rr:r lrcrtahap pada proses penyamakan nabati akan menghindarkan kulit



mengalami kontraksi dan ini dapat menunjukkan bahwa prinsip golden rule telah

terpenuhi yaitu penyamakan diawali dengan larutan encer' penetrasi cepat dan

merata.

B. Kemuluran
Rata-rata persentase kemuluran kulit jadi dari kulit katak Bull Frog setelah

dilakukan pengujian adalah seperti pada tabel 2 yaitu:

TabelZ.HasilujikemulurankulitjadidarikulitkatakBullFrog(%)

No

Bahan Penyamak

Chronrosal B Mimosa Ekstrak Irgatan LV

1

2

3

4

5

00

t4
il4
r00

98

90

100

84

92

90

96

86

98

96

92

Jumlah s26 456 468

Rata-rata 105,20 91,20 93,60

Rataannilaikemulurantertinggididapatkanpadakulitsamakkomyaitu
sebesar 105,2% dan rataan terendah didapatkan kulit katak yang disamak dengan

bahan penyamak mimosa yaitu9l,2 %. Analisis statistik menunjukkan bahwa bahan

p"nyurnui yang berbeda akan berpengaruh sangat nyata (P < 0'01) terhadap

temuluran-kuit jadi dari kulit katak Bull Frog. Uji Beda Nyata Terkecil

menunjukkan bahan penyamak krom berbeda sangat nyata dengan bahan penyamak

mimosa dan Irgatan LV, sedang bahan penyamak mimosa dan Irgatan LV tidak

berbeda nyata.
Bahanpenyamakkrommemberikankemuluranyangtertlnggl'lnl

disebabkan karena kulit yang tersamak ( yang tersusun oleh kolagen) dengan adanya

penambahan bahan penyamak krom maka serat-serat penyusun kulit akan semakin

ierbuka atau longgar, karena semakin banyak kolagen yang tersamak oleh bahan

penyamak mempunyai stabilitas yang tinggi dan zat penyamak krom yang bereaksi

ienian tolag"r, uku., *.rr"mbus dan menetrasi ikatan-ikatan serat seila antar ikatan

serat sehingga serat-seratnya lebih halus dan lebih elastis. Kulitjadi yang dihasilkan

adalah lemai tetapi kosong, sesuai dengan yang di*ngkapkan oleh Gustavson (1956)

bahwa kulit jadi yang disamak dengan bahan penyamak krom mempunyai ciri-ciri

sebagai Uerit ot .. daya tahannya kuat terhadap panas, serat-seratnya halus dan

,,,"rrip.r.ryui sifat elastis yang sangat baik, tetapi kulit akan mempunyai serat-serat

yang^kurang melekat secaraerat dan juga agak kosong jika dibandingkan dengan
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krrlit olahan yang disamak dengan ekstrak tumbuh-tumbuhan. Akibat keadaan kulit
ylng kosong, maka kekuatan tariknya rendati dan kemulurannya tinggi.

Rendah kemuluran yang didapatkan pada kulit yang disamak dengan bahan
|t'nyamak mimosa adalah akibat dan bahan penyamak nabati yang meningkatkan
rk,tan serat-serat dari kulit dan merubah serat tunggal menjadi struktur kulit yang
k,rrrpak. Sesuai dengan pendapat Pumomo ( 1989) bahwa kulit yang disamak dengan
lr:rlran penyamak nabati akan didapatkan kurityang padat, berisi tetapi kaku, sehingga
kcrr.rulurannya rendah tetapi kekuatan tariknya tinggi.

Dari tabel I dan 2 didapatkan bahwa kekuatan tarik dan kemuluran
lr.rbanding secara terbalik di mana kekuatan tarik yang tinggi menunjukkan
k.rrrulurannya rendah dan sebaliknya. kekuatan tariknya rendah menunjukkan
Lt'rnulurannya tinggi. o'Flaherty (1978) menyebutkan. data vang berasal dari test
l.r'l.rratan tarik dan kemuluran akan berbanding secara terbalik. apabila suatu
l\r'nruluran tinggi maka kekuatan tariknya rendah demikian pula sebaliknya.

Langkah terbaik yang dapat diambil dalam penyamakan kulit katak Bull
I r.11 nd6l66 dengan menggabungkan bahan penyamak tersebut, sehingga nilai
l,'krratan tarik dan kemuluran yang tinggi dapat diperoleh.

wynn (1965) menyatakan bahwa kulit chrome yang disamak dengan bahan
1,,'nyamak nabati akan menghasilkan kulit yang mempunyai sifat lebih berisi.

Lebih lanjut sharphouse (1971) dan Lutfie (l9gg) menjelaskan bahwa
1,t'rryzrmakan secara kombinasi dapat memberikan sifat-sifat dari bahan yang
,lrlrcrikan, bahan samak krom sifatnya iemas tapi kosong, sedangkan bahan samak
rr,rhali padat tetapi kaku.

It I.,SIMPUI,AN DAN SARAN
hr.simpulan

Dilihat dari uraian hasil dan pembahasan, dapat disimpuikan bahwa kekuatan
t,rrrk tcrtinggi dicapai oleh bahan penyamak nabati (mimosa) sebesar 279,62kg|
, r r r.l tlan persentase kemuluran tertinggi adalah bahan penyamak mineral (chromosal
ll scbesar 105,20oA).
Snrln

Setelah diketahui bahwa jenis bahan penyamak yang berbeda memberikan
',rl;rl llsis yang berbeda, maka disarankan dilakukan penelitian lebih laryut tentang
I,'rrvumakan kombinasi, karena dimungkinkan dengan penyamaan kombinasi
k.L rrrrngan dari satu bahan penyamak akan dapat dilengkapi oleh bahan penyamak
lrtttrrrya.
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